BAB I1

DASAR TEORI

Dgta adalah informasi vyang dikodekan dalam bentuk
tertentu. Sifat informasi ini dapat bergeda—beda, gari teks
surat hingga instruksi program komputer. Teks terbentuk dari
simbol-simbol yvang dizsbut karaktér. Fada umumnyé %angkaian
kEarakter mencakup : huruf (A - 2 » & — 2}, angka (o - é)
dan tanda {: 3 + - dan lain—-lain).

Agar dapat ditransmisikan, karakter harus diwakili atau

dikadekan dengan sekelompok elemen—elemen iogika (bit).

Kalau semua simbol gijumlahkan, didapat sekitar 99 kombinasi
Bit. Enam bit belum cukup untuk menghasilkan 90 kombinasi

yang berbeda, karena hanya terdapat 2% = b4

-

kombinasi.
Dengan 7 bit akan tersedia 128 kombinasi, sehingga masibh

tersisa sekitar 30  kombinasi  untuk tujuan—tujuan  khusus,
misalnya untuk kontrol. Sedangkan kode vang terdiri dari 29

bit memberikan kemungkinan lebik dari cukup.

2.1. Aplikasi Kode.
Fengkodean dam perubahan kode vang diinginkan merupakan

contoh komunikasi manusisz dengan komputsr. Menganggap bahwa

i adalah bilangan dari digit biner dan 3 angka digit desimal
disajikan dalam bentuk M.

N o= 2" = 10': dimana i log 2 = i dan i = 3,32 j

Sebagai contoh = bilangan biner dari 100, i = FRZE2 3 maks

. Bilangan digit biner dari 100 memerlukan 7'digit

| -

i =
Lo 3,32

biner. Dengan memasukksasn hatrga i =7, maka didapat

A4




. i : 7 i i

J= w=m = =L = 2. Maka N =2 = 10 = 27 = 10%.  1nj
Doyl T 4

berarti M = 2?'untuk Bilangan digit biner dan N = 16° untuk

bilangan digit desimal.

Feralatan masukan komputer membutuhkan kode Bilangan
dalam bentuk biner, sedangkan bentuk keluaran komputer juga
memhgfuhkan perubahan kode dari bentﬁk biner .ke biléngan
numerik .

Untuk komunikasi antara dua perlengkapan digital yang
menggunakan kode yang berbeda digunakan kode konversi. Hit
tambahan (bit redundansi atau bit kelebihan). dapat
dimasubkkan untuk mengecek bahwa informasi tidak berubah
dalam saluran transmisi. Juga, dengan lebih dari satu bit
kelebihan .{hit redundansi) memungkinkan untulk mendeteksi

kesalahan bit dan sekaligus membetulkan.

2.2. Desimal Tersandi Biner (BCD) .
2.2.1. 8~4-2-1 BCD
| kode BCD lebih sering digunakan daripada bentuk
kode biner yang lain. Minimum 4 bit dapat digunakan untuk
mernunjukkan 10 digit desimail. Karena 4 mitk dapat
ditunjukkan 24 = 14 keadaan-berbeda, disini ada telshihan

& keadaan dalam 4 bit kode BCD.




2.2.2. Kode Excess—3.

Kode ini dapat diturunkan

8-4-2-1 dengan membuang GGO0, 0001, GO10, 1

Setelah itu biner 2—4-2-1 dari =
dengan wrutan O sampsi 9; Dengan
sampai ¥ vyang baru akan sama dengan
Yang mana desimal 10 sampai 15 pada

keadaan kelshkihar.

Hari

sampai
demikian
desimal

excess—3

kode

biner

10, 1111,

12 diubah

uwrutan G
excess—%,

merupakan




Tabel 2, 1. 8-4-2-1 BCD asii dan xs-3
Desimal Biner Evcess — 3
8-4~-2-1
g 9004 e 0301
1 o001 100
2 OO 1 G o 10 1
= OO 11 {03 G110
& 100 {13 1 i3
= D10 1 (% I 000
& 00110 {3 100 i
7 21 i1 (4 1 G160
8 1340 04{3) i o 13
o 190 1 ¢4} 1100
in 14 1 07 I 101
11 191 1 (3 1110
iz 114009 i 111
ix I iaoli 0000
1s i i1 Q001
is 113131 30 10

s
dem
pa



2.2.3. Kode 4-2-2-1

Kode 4-2-Z—1 ini juga merupakan bentuk kode biner.

A =1w FEF=1

Bit_ k dan ketiga saling berpsngaruh untuk menentukan
posisi simetri pada sumbu simetri. Hal ini dapat dilihat
pada tabel 2.2 di bawah ini.
Tabel 2.2. kode BCD 4-2-2-1.
Sebagai catatan: sumbu simetri
deng'an raengubah O wmen joadi 1.
Desimal BCD
L-2-2-1
0 G000 0
.i OG0 i
2 90 10
= LU N B |
TG 1090
Sumbu
& @111 sim=tri
B i1 aa0q
7 1131
2 11140
< 1111




Fada hkode 4-7-2—31

4-2-2—-1 dipilih 1000

dikarenalkan agar

BCD  4-2-2-1. Sedang

dipilih o111

pada desimal 5 inilah

bilangan 1. Jadi desima

bilangan 1, sedangkan de
bilangan 0. Batas sumbu

dan desimal S

untuk bentui

desimal 4 BCD

bukannya V110 hal ini
manjadi simeti-i dengan
pada desimal 5 bentuk BCD
bukannya 1601, karena mulai
simetrinya muladi dari
1 5 sampai @< simetrinya pada
Simal O sampai 4 simetrinya pada

simetri berada diantarsa desimsl 4




2.3. Kode untuk mendeteksi kesalahan

keinginan‘untuk mangecak adanya kesalahan tetap ada,
meskipun transmisi atau informasi dalam bentuk digital masih
lebih kebal derau daripada transmisi atau informasi analocg.
Kesalahan vang demikian dapat terjadi karens Leterbatasan
Cperasi peralatan, derau sinyal asing dari eﬁargi finggi,
kesalahan dalam transmisi atau peEnerimaan péralataﬂ, dan
lain—lain.

Ketika n bit kode dipergunakan dalam =" kesatuan
informasi (simbol), tidak ada redudansi {kelebihan) dalam
kode vyang demikian ini. Menguhbah =uatu ik, akan
menghasilkar simbol sah yaﬁg lain dam tidak dapat diketahui
sebagai kesalahan. Kode dalam éimbal Yang terpisah  hanva
dengan satu bit disebut kode jarak—1.

Tambahan pada bit tunggal untuk beberapa kode akan

membuat dua simbol kode berbeda dengan beda paling sedikit

dua bit. Kpde deteksi keszlahan yang demikian disebut kode

Jarak-2.

2.3.1. Cek kesalahan Kesamaan BGanjil dan Genap (Farity Ceck).
Kode jarak 2 digunakarn dalam aplikasi digital
untuk mengecek kesalahan Bit tunggal.
FPada cek kesamaan ganiil, jumlah dari banyaknya
bit 1 (termasuk cek kesaﬁaénnya) adalah ganjil.  Hal
ini juga dapat dizajikan dalam bentuk jumlah modul - 2

{en~or) sebagai berikut:




Xn @ Xn4 O X n2 @ ... @ Xt © Xo ®@p=1

dimana p adalah bit kesamaan.

Pengan cara yang sama, cek Lesamaan Ggenap citasilksan
dari jumiah genap atau =
Xin @ Xnt @ X n2® ... B X1 D Xo ®p=20 I

Farena p @ p =0 dan 1 ® 1 = 0, dapat dilihat bahwa:

p {ganjil) Xin @ ¥n-1 @ ... @ Xo ® 1

dan

p(;;enap) = Xn @ ¥Xn-1 @ ... @ Xo

2.3.2. Kode Deteksi Kesalahan 2 keluaran 7.

Kode 2 keluaran 7 dapat dilihat pada tabel

dua grup angka, vang pertama kelompok 2 bit mempunyai

bobot ¢ atau 5. Pada kelompok 5 bit yano  menpu

bobot 4-3Z-2-1-Q, satiap kelampnk terdiri da

I
7§

i
buaih satu. Apabila dua Fu angka dijumlahkan
B grup g

sesusi dengan bentuk desimalnya.

in
n

i1}

It
[

P
1.
-l
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Tabel 2.3, Kode pendeteksi kesalahan Z keluaran 7

dBohot
Pesimal
5 0 4 3 2 i O
—

3 ¥ K 3 8 1 ¥ i
1 i} L O o [ 1 0
=2 0 1 ! O 1 O ]
= i 1 O i O OG0
4 0 i i O i L &
3 1 800 & O O i
& i g0 00O O 2 i 0
7 1 D 2 i i o O
2] 1 O 0 i 0 9000
Z 1 ] 1 o i L B

3.3, Kode Deteksi kesalahan 2 keluaran 5

Kode 2 keluaran = diperliihatizan dalam

fomst

i
2.4

w
m

dalah kods BCD 7-4~2—1 dengan bit hkesamaan
mendapatian kepastian dua {71y dan tiga (°0°
E2tiap simbol. Ssmua Lezalahan tunggsl didetsksi

kode ini. Kesalahan ganda terdeteksi dari  hasi

simbol vang tidak digunakan dalam kode BCD
Penambahan kelebibhan ini memungkinkan pendetsksi
gairi 40 ¥ dari kesalahan ganda. {Kesalahan

terdeteksi sampai 100 Ly

11

1 ENam
imi.
labih
tungga



Tabel 2. 4. Kode pendeteksi kesalahan 2z keuaram 5
Bobhot bit
Desimal tambahan
7 4 2 1 A rIals
e 1 1 Q 2 o
i i 0 8] i 1
2 8 i3 1 O i
3 0 0 i 1 a]
4 O 1 Q O 1

]
O
[y

O
Juy

. al o i 1 L G
7 1 Q G O i
3 i 0 G i O
7 i ia L 0 O

2.3.4. Kode kesamaan blok

Fesan vang ditransmisikan disusun dalam susuras
dari n  baris dan @ zolom. . Bit kesamaam ganjil
ditambahkan pada setiap baris, dan bit kesamaan gEnep
pada setiap kolom. Fkhirnya, bit kesamaan juga  dicek
pada titik potong stau pertenuan  dari  Yesamaan Baric
dan kolom (H = % dalam tabel. 2,87 . Fode kesalahan

lokasi mereka melewati nErhemuan dari Bit cer

horisontal, Hh’ dan bit rcek vertikal, WV




1

LA

tulisan atau tanda di bawah garis h dan v menghubungkan
baris dan kolom, berturut—turut, dimana kesalahan  akan
terjadi. Fembetuian kerusakan bit dapat dibuat satu
lokasi diisnlési.

'SEbagai catatan bahwa jumlah genap dari keaalahgn
vang berada simetri antara dua knordinat skan tetap
tak terdeteksi. Sebagai contoh, kezaiahan dalam ﬁi dan
bé terjadi secara sarempak dengan kesalahan pada i gan
i3 akan tidak terdeteksi karena jumlah modul-z2 Oari

baris dan kolom tidak diubah.



Tabel 2, 5. Tabel H = v

= a a - . . = |
1 2 3 ) Lo a
b b b . - . o} H
i -] a m b
C c c « s oa c H
i 2 3 m <
i i i c . . i H

1 2 3 m n
Kesamaan bit W v W s o« Y H =¥
i il 3 Tri
Yertikal
2.4, Kode Hamming
. 1
Fenambahan satu  bBit cek kesamaan, dapat
digunakan untuk mandeteksi kesalanan. Dikatakan bahws

vang lain, ¢ adzalazk banyaknva olemsn vang memb=sdaban
% r ¥

wode. Pembztulan kesalahan tidak mungkin d=ngan kode

larak—Z, ¢etapi paling  sedikit  jarsk-3. Untuk

pEmbetulan  kesalahan ala bBit o = 5§ untuk  kssalshan

[ E
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Kade hamming adalah kode jarak-3 yYang mampu
mendeteksi dan menbetulkan satu kesalahan dalam data.
- Fode dibentuk dengan memasukkan beberapa bit cek F dan
bit informasi I. Hit cek menempati posisi 1.,2.4 2"

-l

ditunjukkén sebagai:

Posisi 7 & 5 4 = 2 1
Bit 1 1 I P I = F
7 [+) o3 -9 3 2 1

Banyaknyva bit cek yang dibutuhkan untuk memberikan
panjang data ditunjukkan dalam Tabel 2.5.5. Jika

teriadi kesalahan salama transmisi, 1lgkasi tersebut

akan dideteksi pada penerimaan akhir melalui

bersamaan -

P = I ,@ Is@l? e, (&}
P, = 13@16@)17 (?)
P, = 15@)16@)1? Ce s essneeee. (B)
c1=P1®13@15®I? .............. (F}
g, =r, @‘13 @IG@I? N S T )
c, =P4@Is®16®17 s e meaeneeaa(11)

Tabel kebenaran tabel Z2.4.b menunjukkan pola bit celk
dan gambaran posisi dari bit yaﬁg mengalami
kesélahan. %_akan menjadi 1 jika disini kesalahan dalam
posisi 1, I, S danm 7. Eé akan diketahui jikx kesalahan
dalam posisi 2, Iy, & atay 7. Ketika C4 adalah 1,
- kesalahan dalam. posisi 4, 5, &4 atay f. Bit cek oo,
adalah bebas kesalzhan. Dengan catatan :

C:"% dan E4 merupakan parity genap karena




il
T
®
®
® ® @
It
3

=F’4C{—)Ir®l’_ R S -5
L3 < 5

2. .. a, P enambahan data dengar kode hamrny

aftgan Eilangan Total panmjang
: L =l - o —_ — - 1 =
it ook oit infTormasi data

L ~ . -

C I iy = £+ 7§

3 = -

< i O

= & z

4 ii iz

5 a7 53

7 1245 127
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Tabel 2. 5. b, Tabel kebernaram uniuk rPengenal an

atau penunjukan Posisi kesalahan

Bilangan disajikan
dengan bit cek

e [ c

+ 2 1
tanpa keszizhan O & 0O
1 O O 1
2 o] i 0
3 0 i 1
4 i O i
= 1 0 1

e
[
e
[

7T i 1 i
Contaoh penggunaan Kode Hamming.

Henmtuk ¥ode Hamming untuk data 4 - Bit TR0

mEnggunakan bit =414 kesamaan.genap.

Fenyelesaian
Tiga b&it cek dibutuhkan  untuk meEndapatian F4
¥Ya&ng pertama, kits catst dari Taoel Z.46.b. oahwa
Bit cek 4, S: & dam 7. Uniuk kLesamaan genas  kiis

tetapkan milad P, dumlah modul - 2 ; P, @1 0re
-3

I? = Q. Hal imd dapat digunakan aljabar untuk

menghasilkan P‘ untuk kedua persamaan. Fembacaan

dapat sangat mudah bahws P ® P, = 0. Dengan



et
[0N]

demikian, bit cek F4 untuk data 1101 adsl:
=] = T . T =
4 I5 C)ld ® 7

Bengan cars YaENG sama, dapat ditunjukbar

Danwa

2 3 S ?
dan
Fo=1I @I @31 =9
1 3 5 7
Tentang langkah prosedur dapat dilihat dalam
Tabel 2.7.
Tabel 2. 7. @eniuk kode hamming untuk
informast data 1 1 o 1,
Fosisi 748 3 4 A 2 i
Hit I I I F I F F
7 r] 5 4 a 2 1
Kata i 1 (i i
= I + I + 1 1 k3 O Q 1
< = L=] ?
F i+ 1 +1 k3 i O 0 i 1
2 3 G ?
P I+ 1 +x 1 i a0 1 1 C
i 3 5 ?
Fada penerimaan akhir kode kata melalui csk kesamaan SEDERD,
Jika pesan ditransmisikan bebas, didapat :
F @I &1 1 =0 N & B
rl 5 7
F,OI_ @1 ®1_ =0 c e . (16)
Pi@xg@xﬁ@%--o S S)

Karakter kode akhir adalah

1190140, persamasan
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menghasilkan C = o, C = 2; C = C.Earena O = Oy = 3, dan
3 N 2 1 . 4 4

Ei 2 maka pada karakter kode akhir tidak teriadi kesalahan.

2.4.1. Kode Hamming Pengirim dan Penerima

Felaksanzan peErgiriman kode famming kesa

diperlihatkan pada gambar 2.1. Informasi dan bi

&k dihasilkan dengan
= gerbang EXCLUSIVE-OR  darn dii=i dalam nosisi Git

Fomponen  yang diputuhkan untuk peEnerima  kode
Hamming '
=8 7-bit registsr.
{3} Serbang EXCLUSIVE-CR uritith mengecek pesan.
{c3 Melengkapi rangkaian  pembetulan kesalahan bBirt
bila dibutuhkarn.
{dj} rangraian konitrol untul mengnazilkan operasi
rangkaian tepat.
fode Hamming mEmpunyai  keterbatssan banws hanva
dapat membeitulkan satu kesalaban (kesalahan 1 bit)
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2.5. Transmisi

Supaya’ data dapat diterima cleh pENEima
diperlukan suatu medium  untuk  membawa data  tersebut.
Medium ini disebut saluran transmisi. Fada dasarnya

sistem transmisi dapat membawa data secara listrik atau

elektro optik. Data yang akan dibawa ke penerima pada

umimnya melalui satu kanal telekumunikési. Semua sistem
komunikasi dats yang dibahas dianggap membawa data biner.
Fanal telskomunikasi merugakan Ea}ufan yang dipergunakan
untuk membawé data dari sumber ﬁe penerima.

Untuk menyzlurkan data dari sumber {source)} ke
penerima (recsiver) diperlukan -nubungan komunikasi

{communication Iink). Saluran komunikasi mel i

bt
or
o
rt
=
ik
|

masalah transmisi dan dalam bal ini transmisi data. Di
dalam transmici terdapat beberapa masalah Yang penting
untuk diperhatilkan vYaitu antara lain =

1. Mode tranemisi

2. Metode transmisi

3. Karakteristik

4. Bangguan

2.5.1. Mode Transmisi

Dikenal dua macam mode :
a. Transmisi serial
Data dikirimkan satu bit demi satu it lewat
kanal komunikasi yang telah dipi1ih misalnya data

dikirim dalam bentuk hkode ASCII dengan tujuh bit

untuk tiap karakter. Penerima juga bharus menerima




2.5.2.

data, bit demi bit. Untuk kode ASCII, satu
intormasi karakter terdiri atas tujuh bit.
b. Transmizsi paralel
Data dikirimkan sekaligus melalui, misainya 8
“kanal Ekomunikasi. Transmisi paraiei digunakan
bila dikehendaki kecepatan vang tinggi. kanal
{(jalur} . komunikasi penerimaan  harus mEnpUnYai
karakteristik.
Dalam pengiriman data secara serial harus ada
sinkronisasi atauw penvesuaian antara pEfgiyrim dehgan
peherima agai- data wang dikirimkan ditafsirkan
secara'tepat dan benar oleh penerima. Jadi dapat
dikatakan fungsi sinkronisasi adalab
— Bupaya pensrima mengetabui dengan tepat bilamana
sinyal diterimanva merupakan bit dari suatu  data
(sinkronisasi bit).

— Supaya penerima mengetahui dengan tepat bit data
{data bit) vyang membantuk sebuah k

(sinronisasi karakter).

Metode Transmisi.

Ditinjau dari metode bagaimana pengirim dan
peEnerima saling berhubungan dikenal metode simpliex,
haly duplex. Dalam mode half guplex terdapat waﬁtu
yang disebut turn around time, vaitu wasktu vang

diperlukan untuk mengganti arah transfer dats.




.

Simplexn
Datz disalurkan hanya ke satu arah. Pemancar dan

Penetrima tugasnya tetap. Metode ini jarang

dipakai untuk sistem komunikasi data.

[_FENoGIRIM |- *~| PENERIMA |

Gambar 2. 3. Hubungan simptex

Hailf Duplex (HDX)

Dats dapat dikirimkan ke dua arah seCars
bergantian. Sictem komunikasi data yang
menggunakan Jaringan telepon pada umumnya

menggunakan metode HOY.

PENGIRIM < . PENERIMA
PENERIMA ' PENGIRIM
Gambar 2. 4. Hubungan Half Duplex.

Fuil Duplen {FDX)
Data dikirimkan dan diterima Secara bersamaan.
Metode ini dipaksi bila komunikasi data

menggunakan saluran sewa atau saluran pribadi.

PENGIRYM |— F— PENERIMA
PENERIMA |—< PENGIRIM

Gambar 2.5, Hubungan Full Duplex
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Karakteristik Saluran Transmisi
Pigital komputer bekerijia dengan sinyal digital.
keistimewaan digital komputer ialah kemampuannya

mengolab data yang  berbentuk sinyal digital ini

dengan kecepatan  Yang tinggi s2kali, tetapi
kelemabhannya ialah ketidakmampuarnnya menyalurkan
data hasil olahannyva ke peralatan Iain yahg
beriarak lebih dari 15 {Tanutama. =, 1080)

tanpa peralatan khusus. Untuk menyalurkan dats dapat

dipergunakan dusx macam arus listrik

— arus searah DC

— arus bolak — balik

Transmisi DC jarang dipakai kecuali untuk jarak

(W8

dekat dan kecepatan kurang dari 300 bit per asskon

i

(bps). Transmisi AC hampir selalu dipsrgunakan

vAtuk  jarak  jauh  dan kecepatan tinggi. Bentuk

U

grlombang vang dipakai adalah gelombang sinus

Saluran telepon mempunysi  sifat o

I

nghantarkan
gelombang sinus dengan  frekuensi FOO - FO00 Hz.
Kecepatan transmisi data tergantu§g dari ﬁajdwiﬁth
Yang tersedia; Semakin besar semakin tinggi

kecspatan data vang dapat digunakan.




kJ
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2.3.4. Macam — macam Gangguan Transmisi

Gangguan pada saluran telepon  terutama yang

juga digunakan untul menyalurkan data ada 2 macam
golongan besar, vyaitu random dan tak vardom

(sistematisg).

Random
Tidak dapat diramalkan terjadinya. Termasuk
dalam jenis ini ialah

¥ Derau panas (Thermxi noise)

Disebabkan pergeralkan acak elektrnn bebas

dalam réngkaian. Berada pada seluruh spektrum
frekuensi yang tersedia. Dikenal juga dengan nama
derau putib  (white noise)}, deraut Gaussian dan
sebagainya. Tidatk dapat dihindari dan biasanya
tidak terialu mengganggu tiransmisi data, kecuali
kalau lebinh besar dari zinval vang dikirim.

¥ Derau impuls (Impulse noiss)}

Dikenal juga sibagal spikes yaitu tegangan

yang
tingginya lebih dibandingkan tegangan steady atau
tegangan derau rata .~  rata. Beberapa sumbernya
antara lain perubahan tegangan pada saluran

listrik yang berdekatan dengan saluran Eomunikasi

data,. perubahan tegangan pada motor, switch untulk

penerangan dan sebagainya.




* Ricara silang (Cross Talk)

Gangguan berupa masuknya sinyal dari kanal lain
vyang letaknya berdekatan. Teriadi pada saluran
telepon yang berdekatan. Ricara silang bertambah
jikalaun jarak tempuh  sinval makin jauh, atau

makin besar sinyal atau makin tinggi

frekuensinya.

Sema (Echa)

Sinyal yang dipantulkan kembali disebakbkan
perubahan impedanﬁi dalam sebuah rangkaian listrik
(misalnys dua kawat ¥ang garis tengahnya berbeda .
disambungkan}, Penekanan gema tidak dapat
dipergunakan dalam transmisi data melalui saluran
vaice grade.

FPerubahan phasa

Phaza sinyal kadang—kadang dapat berubkah oleh

impulse noise. Phasa dapat berubah dan kemudian

kembhali normal .

. Derau intermodulacsi {Intermsdulation noise}

Duar sinyal dari sa;uran berbeda (intermodulasi)
membentuk sinyal haru yang menduduki frekuensi
sinval lain. Intermodulasi dapat terjadi -pada
transmisi data bhils modem menggunakan satu
Trekuensi - untuk menjaga agar saluran sinkron

selama data tidak dikirim. Frekuensi ini dapat

memcdulasi sinval vYang ada pada saluran. lain.




¥ Phase jitter

Jitter timbul aleh sistem pembawa yang
menghasilkan perubahan frekuensi. _ Fhasa
sinyal ini  berubah-ubah sehingga menyebabkan
keaukaraﬁ dalam mendeteksi bentulk sinyal
tersebut.

* Fading

Terjadi terutama Fada sistem microwave antars lain
selective fading yaitu vang disebabkan bkondisi

atmosfir. Sinyal yang disalurkan mencapai pEnErim

melalui berbagai jalur. Sinyval—-sinva ini
kemudian kalau bergabung hasilnya akan te=rganggu.

Tak random (sistematis)
Terjadinya dapat diramalkan dan dipthitungkan.

Termasuk di dalamnya @

X Redaman
Redaman tergantung pada Frekuensi sinyal, jenis
media transmisi, dan panjang transmisi. Redaman
tidak sama besarnya untuk semua frekuensi.

¥ Tundaan
Sinyal wnumnya 'terdiri dari banyak frekuensi.
Haaing—masing frekuensi  tidak berjalan dengan
kecepatan yang Eama'hingga tiba di penerima padé
waktu yang berlsinan. Tundaan ¥ang terlialu  besar
sehiﬁgga menimibulkan kesalahan pada wakty
transmisi data. Tidak merupakan  gangguan yang
serius bagi transmisi stara tetapi menyebabkan

kesalahan pada transmisi data.




2.5. Paralel Printer Adapter

Printer adapter (penyesuail  printer) divrancang secara
khusus untuk mengikat printer—printer dengan gerbang
interface parailel, tetapi ia dapat digpnakan sebagai suatu
gerbaﬁg input atau output wmLm untuk sembarang tujuan atau
pemakéian yané‘cucok kemampuan input atau outputnvya. I1a
memiliki 12 TTL ujung bantal besi penahan output vyang
dikunci dan dapat ditulis dan dibaca di bawah kendali
prégram dengan menggunakan perintah—perintah prosesor In
atau OUT. Penyesuai tersebut juga mempunyai lima point
‘keadaan  INPUT vyang mantap vang bisa dibaca dengan
menggunakan perintah-perintah IN proéesor. Tambahan
pula, satu  INPUT dapat Juga digunakan untuk membuat
perintang prosesor. Perintang (penyela) ini dapat diberi

kesempatan dan tidak dapat diberi kesempatan di  bawah

pengendali program. Reset {pasang kembali) dari
rangkaian ON {dalam keadaan hidup) juga " lampu menvyala
merah " dengan suatu  titik program output dengan

membiarkan suatu alat untuk menerima reset  power ON
{hidup) bila prosesor tercsebut dipasang kembali {(reset).
Fungsi ini dimuati sustu 'adapter (penyesuaiﬁ yvarng

mencocokkan ke dalam lima sistem perluasan parit—parit

pada sistem papan. Tanda—-tanda INFUT atauw QUTPUT
tersebut disediakan . adapter (penyesuai) melaluli PCHE
{= Printed Circuit Board) Fapan Rangkaian Tercetak

(PRT} tegak lurus yang terdiri dari 23 kaki konektor tipe
"D ". Konektor ini menonjol melalui pahel bagian belakang

dari unit sistem dimana kabel dan perisai hisa dikaitkan.
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Bila adapter ini digunakan untuk menahan @printer, data,
perintab—perintah dibebankan ke dalam 8 bhit gerbang
output yang terkunci, dan garis strobe diaktifkan menulis .
data ke printer. Kemudian program tersebut bisa membaca
gerbang—gerbang _input untuk menunjukkan status printer
bila Earakter berikutnya dapat qitulis atau ia bisa
maEngogunakan qaris rintang atau sela untuk menunjukkan
" tidak sibuk " ke software. Gerbang output tersebut bisa
juga dibaca pada interface kartu untuk . fungsi-fungsi
penentuan  loop (kalang). Ini membolekkan pénantuan
isolasi kekeliruan antara adapter dan alat gabungan.
Ffungsi yang sama ini juga merupakan bagian kombirasi
IBM Monochrome Pispizy (=Intrnationzl bussiness
Machinel. Display =atu warna dan  penyesuai mesin tulis

(printer).

Diagram blok penyesuai mesin cetak ada di bawah ini.




1
KONEKTOR
25 PIN
Bus buffer data datch TIPE "D~
*, LN ,
. 3 >
I:(- enabl e — clock
Trans . '
Lg— . L —
ceiver
DIR
dir
) o o -
ADRZ read
#le o
ALM data
o o ~
vrite data
¢ o -
: writte control
o o
read slatus
1° ° d onirol
rea & i
o o -
SEL IN
Bus control de SEL ouUuT
buffer datch driver = AUTO
-, GROUND
slenable N .
- w | —Flelock =04 INT
- —
I—-—--~.'> enable ERROR
— Ll Fldir SECT
- .
pPE
RESET ACK
Busy

dambar 2. .

biagram blok penyesuai

mesin cetak paralel.




2.7. Pertimbangan - pertimbangan pemrbgraman

Penyesuai mesin cetak menjawab sampai 5 perintah  ~
perintah input atau output yaitq 2 output dan 3= input.
Perintah-perintah output merubah data ke dalam 2 kancing
yang outputnya disajikan paﬁa kaki-laki kerangka
.kénektmr ) B ﬁﬁ kaki.

:'Dua dari tiga perintah input membolehkan CPU membaca
-kembali isi  dari dua kancing tersebut. Yang ketiga
membiarkan CPU_membaca status waktu ¥ang sebenarnya dari
sekelompok kaki-kaki pada konektor.

Bambaran dari masing-masing perintéh sebagsi

berilkat -

IBM Monochrome Displayw Paralel FPrinter Adapter

dan Printer Adapter

ARlamat keluaran JBCH Alamat keluaran 3734

Bit 7 |RBit & |Rit S lmit 4 Bit 5 |Rit 2 |Rit 1 |[Rit O

Pin 2 |Pin 8 |Pin 7 |Fin b} Fin & [FPin 4 {Fin

(!

Pin =

Perintah ini menangkap data dari data bus dan data
pada kaki-kaki masing—masing. Kaki-&aki imi masing -
maaing mampu mengeluarkan 2,6 miliamper dan twrun 24
miliamper.

Ini penting bahwa piranfi luar jangan ﬁencnba. untuk

menarik atay menghubungkannya ke ground {tanah).




IBM Monochrome Display Paralel Printer Adapter
dan FPrinter Adapiter
Alamat keluaran 3BEH Alamzt keluaran I748H
EBit 4 Bit 3 |Bit 2 (Bit 1 jBit O
IRG
Enable Pin 17|Pin 16)iPin 14|Fin 1
Perintah imi meyebabkan kancing menangkap
sekurang—kurangryva lima bit penting dari data bus.

Tersedia empat bit penting menampilhkan outputnya, atau

versi balik dari cutput-outputnya ke Mmasing-—masing

kaki yang ditunjukkar pada tabel di

fu

tas. Jika bBit 4
gitulis i, kartu tersebut akan menyala atau merintangi CFU
pada keadaan bahwa tramsisi kaki 1O tinggl menjadi rendal.

ﬁaki—kaki inmi dizalankan aoleh driver kolektor
terbuka yang ditarik sampai + 5 volt melalui resistaor 4,7

ohm. Mereka masing—-masing dapat turun kira-kirs

~

dan bertahan 0,8 volt tingkat ke bawah.

IBM Monochrome Pisplay Paralel Printer Acapter

dan Frinter Adapter

Masukan dari alamat ¥° *3BC Masukan dari alamat I78H

Ferintah ini menyajikan CPU dengan data yang tersaji

[

pada kaki-kaki vyang digabungkan dengan keluaran pada
X° "2ZBE". Ini sebaiknya secara normal mencerminkan niiai
yang tepat yang terakhir ditulis ke X' “3BC. Jika

suatu

alat luar seshaiknya menjalankan data pada kaki—-kaki ini

tdalam pelanggaran_'aturan*aturan pPenggunaan ground?

pada saat suatu input, data ini akan "ORed" dengan isi -

isi kancing.




IBM Monochrome Display Paralel Printer Adapter

dan Printer Adapter

Masukan dari alamat 3BDH Masukan dari alamat 3I79H

Perintah ini menyajikan status waktu yang

sébenérnya
ke CFU dari kaki-kaki sebagai berikut :
Bitz 7 |Bit 6 |Bit 5 |Bit 4 |Bit I |Rit 2 {Rit 1 Bit O
Pin 11)Pin 13{Pin 12|Fin 13/Pin 15 - - -

1BM Monochrome Displaw - Paralel Frinter Adapter

dan Printer Adapter

Masukan Masﬁkan dari alamat Z7a8H

dari alamat ZIBEH

Perintah ini menyebabkan penyaiian data pada kaki -

kaki 1, 14, 16, 17 dan IRA bit untuk dibaca w©ieh

Tidak adanya drive eksternal vang dipasang pada

ini, sSeCara

data vyang dibaca olzh CPY  akan

mencocokkan data yang ditulis terakhir ke X° "3ZBE°  padsa

posisi  bit yang sama. Catatan bahwa bit—bit dats o

)

tidak termasulk .

Jika driver—driver eksternal {iuwavr)
gititik ke kaki-—kaki ini, data itu akan " or Y ed dengan
data yang tarpasang pada kaki- vaki dekat bkancing
A "3BE".
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Bit 7 |Bit & |Bit 5 |Bit 4 Hit = Bit 2 Bit 1 Bit ©
IR& Fin 17 |Pin 16 |[Pin 14 |Fin O
Enable
Por=0 Por=1 Pﬁr=0_ For=1 For=1
Kaki-kaki ini menerima keadsam vang ditunjukkan setelas

pengaturan kembali dari CPU.
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Mama signal Kaki No
— Strobe 1
)-.
+ Data Bit © 2
<
+ Data Bit 1 3
<
' + Data EBit 2 4
<
+ Data Rit 3 3
%
+ Data Hit & =
<
+ Data Bit 5 7
+ Datx Bit & '8
%
Frinter + Data Bit 7 9
Z
— Acknowledge 16
+ Busy 11
>
+ F.End (out of Paper) 12
=
+ Select 15 .
- — -Auto Feed 14
- Ervaor 15 .
. — Imitialize PFrinter 14
o — S&lect Input 17
Ground 18.25

Gambar. 2. 7.
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